JOURNAL OF NONCOMMUNICABLE DISEASES mjs

Volume 3 (2), 84-100
http://dx.doi.org/10.5236/jond.v3i2.858 http://jurnal.poltekkesgorontalo.ac.id/

Review Article

Literatur Review Penyebab dan Upaya Pencegahan Anemia
pada Remaja Putri

Yahmi Ira Setyaningrum?!”, Irma Wulandari?, Sena Wahyu Purwanza3

1 51 llmu Gizi, Institut Teknologi Kesehatan Malang Widya Cipta Husada, Malang, Indonesia; e-mail:
rasetyrum@yahoo.co.id

2 D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, Institut Teknologi Kesehatan Malang Widya Cipta
Husada, Malang, Indonesia

3 51 Keperawatan, STIKES Maharani Malang, Malang, Indonesia

Abstrak: Anemia merupakan salah satu penyakit tidak menular yang sering terjadi pada remaja
putri. Latar belakang kajian ini adalah prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia pada usia
15-24 tahun yang terus meningkat sampai 32% pada tahun 2018. Prevalensi anemia di Wilayah Kerja
Puskesmas Kepanjen tahun 2023 sebesar 34,41%. Tingginya prevalensi anemia, membutuhkan
penanganan yang serius. Upaya mengatasi anemia telah dilakukan pemerintah melalui suplementasi
memberikan Tablet Tambah Darah (TTD), tetapi tingkat kepatuhan konsumsi TTD masih rendah.
Anemia pada remaja yang tidak teratasi berpotensi terus berlanjut pada usia produktif. Akibatnya
ibu hamil dengan anemia akan melahirkan generasi yang kurang sehat dengan berat badan rendah,
imunitas rendah, dan stunting. Tujuan artikel review ini untuk menganalis faktor penyebab anemia
dan upaya untuk mengatasi anemia pada remaja putri. Metode penelitian ini menggunakan literatur
review artikel yang berkaitan dengan anemia yang diterbitkan 10 tahun terakhir. Penelitian ini
dilakukan mulai bulan Januari-Juli 2023. Analisis yang digunakan adalah Mixed Method Systematic
Review. Hasil dari kajian literatur menunjukkan bahwa penyebab terbanyak anemia pada remaja putri
adalah pola makan tidak memperhatikan kecukupan asupan zat besi, folat dan protein. Upaya
menekan anemia pada remaja dengan edukasi gizi, fortifikasi pangan, dan memberikan TTD. Upaya
untuk mencegah anemia pada remaja melalui pendidikan kesehatan yang bersifat kolaboratif.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji keefektifan upaya pencegahan anemia pada remaja
putri.

Kata kunci: anemia; penyebab; upaya; pencegahan.

Abstract: Anemia is a non-communicable disease that often occurs in young women. The background of this
study is the prevalence of anemia in young women in Indonesia at the age of 15-24 years old, which continues
to increase to 32% in 2018. The prevalence of anemia in the working area of the Kepanjen Health Center in
2023 amounted to 34.41%. The high prevalence of anemia requires serious treatment. Efforts to overcome
anemia have been carried out by the government through supplementation to provide blood-added tablets
(TTD), but the level of compliance with TTD consumption is still low. Anemia in adolescents who are not
resolved has the potential to continue in productive age. As a result, pregnant women with anemia will give
birth to an unhealthy generation with low body weight, low immunity, and stunting. The purpose of this review
article is to analyze the factors causing anemia and efforts to overcome anemia in young women. This research
method uses a literature review of articles related to anemia published in the last 10 years. This research was
conducted from January to July 2023. The analysis used was a mixed-method systematic review. The result of
the literature study shows that the most common cause of anemia in young women is a diet that does not pay
attention to the adequacy of iron, folate, and protein intake. Efforts to suppress anemia in adolescents with
nutritional education, food fortification, and TTD efforts to prevent anemia in adolescents through collaborative
health education. Further research is needed to test the effectiveness of efforts to prevent anemia in young
women.
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Pendahuluan

Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi masalah kesehatan yang utama di dunia,
sehingga diperlukan program pencegahan dan pengendalian agar tidak menjadi beban
penyakit (Wahidin, Agustiya and Putro 2022). Prevalensi PTM terus meningkat yang
menyebabkan kematian dan menurunkan kualitas kehidupan (Pangalo et al. 2022),
sehingga perlu mendapatkan perhatian yang serius. Anemia merupakan salah satu PTM
yang menjadi salah satu triple burden masalah gizi nasional. Triple burden masalah gizi
meliputi stunting, wasting, obesitas dan kekurangan gizi mikro, terutama anemia
defisiensi zat besi (Fitriani dan Ridni Husnah 2023). Anemia merupakan suatu kondisi
jumlah sel darah merah (hematokrit) dibawah 33% (Obeagu 2023), Mean Corpuscular
Volume (MPV) 80-100 fL dan kadar hemoglobin (HB) kurang dari 12 mg/dl (Alotaibi et
al. 2023). Anemia dapat diidentifikasi berdasarkan gambaran gejala-gejala klinis dengan
tingkat keakuratan sampai 70% (Williams, Appiahene, and Timmy 2023). Gejala klinis
anemia antara lain warna pucat pada konjungtiva mata, lidah, kuku dan telapak tangan
(Kemenkes RI 2018). Anemia juga dapat diidentifikasi dengan membandingkan bentuk
dan ukuran sel darah dengan ukuran normal sebesar 7,8 mikrometer (Ari Sutjahjo 2016).
Ukuran sel darah merah yang lebih kecil dari normal disebut anemia mikrositik, dan
anemia makrositik merupakan anemia dengan ukuran sel darah merah yang sangat besar
(Ari Sutjahjo 2016). Bentuk sel darah merah yang normal adalah bikonkaf, jika bentuknya
seperti bulan sabit disebut anemia sicle cell (Kemenkes RI 2018). Jenis anemia yang cukup
beragam disebabkan oleh faktor yang beragam pula. Berdasarkan hal tersebut perlu
adanya suatu kajian untuk menganalisis berbagai faktor penyebab utama anemia pada
remaja.

Faktor penyebab anemia pada remaja putri perlu dikaji untuk menekan
prevalensi anemia yang terus meningkat. Prevalensi anemia remaja putri usia 10-24
tahun berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018 meningkat menjadi 32%, dari 21,4%
pada tahun 2013 (Kementerian Kesehatan RI 2019). Berdasarkan data puskesmas
Kepanjen pada tahun 2023, rerata tingkat anemia pada remaja putri usia 15-19 tahun
sebesar 34,41% pada 25 SMA/SMK/MA di kecamatan Kepanjen dengan standar deviasi
25,05, dengan rentang 0% sampai 100% (Kepanjen 2023). Prevalensi anemia tersebut
menunjukkan angka di atas 20%, sehingga ditetapkan sebagai permasalahan kesehatan
oleh WHO. Saat ini anemia menjadi salah satu isu masalah kesehatan global (Addo et al.
2020; Obeagu 2023). Oleh karenanya diperlukan suatu kajian untuk menganalis penyebab
dan upaya pencegahan anemia terutama remaja putri.

Anemia pada remaja putri cenderung lebih tinggi dibandingkan pada remaja laki-
laki (Zheng et al. 2023). Hal ini disebabkan remaja putri mengalami menstruasi, sehingga
terjadi pembuangan sel darah merah yang cukup besar setiap bulannya (Cook et al.
2017). Remaja juga mengalami pubertas (Gupta et al. 2022) serta pertumbuhan yang
pesat, sehingga memerlukan asupan gizi yang sangat tinggi. Pada kenyataannya remaja
melakukan diet untuk menjaga berat badan agar terlihat langsing (Domili, Djafar, and
Arbie 2021). Diet yang monoton dan kurang seimbang (Nogueira-de-almeida et al. 2021),
menyebabkan asupan protein hewani dan asupan mikronutrien seperti Fe, vitamin A,
B12, C, Zn, folat yang dikonsumsi remaja sangat kurang (Rahman and Shaheen 2023).
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Remaja putri seringkali mengabaikan protein hewani, karena remaja berasumsi
bahwa daging mengandung lemak yang tinggi. Selain itu remaja seringkali
mengkonsumsi karbohidrat dalam bentuk nasi dan mie yang tinggi kalori (Domili,
Djafar, and Arbie 2021). Remaja putri membatasi makanan, mengurangi porsi, tidak
sarapan dan tidak makan malam (Domili, Djafar, and Arbie 2021). Diet yang kurang tepat
secara kualitas dan kuantitas menyebabkan anemia defisiensi zat gizi (Rahman and
Shaheen 2023). Pencegahan anemia perlu dicegah sejak dini untuk meminimalkan
dampak negatif yang terus belanjut sampai saat dewasa. Hal ini penting untuk
menciptakan remaja yang sehat sebagai investasi masa depan bangsa (Aisah, Sahar, and
Hastono 2010).

Dampak anemia pada remaja putri antara lain letih, lemah, lesu, lemas, lalai
(Kemenkes RI 2018). Anemia terbukti menurunkan konsentrasi belajar (Rahayu et al.
2019), karena berkurangnya level oksigen di otak (EI-Nabi et al. 2023). Sel darah merah
mengandung hemoglobin. Hemoglobin merupakan suatu protein yang berikatan dengan
zat besi. Zat besi merupakan mikronutrien vital yang berfungsi mengikat oksigen,
metabolisme seluler dan memproduksi energi (El-Nabi et al. 2023). Anemia juga terbukti
menurunkan produktivitas dan menurunkan tingkat intelegensi, serta meningkatkan
risiko penyakit dan kematian (Soleimani 2011). Anemia pada remaja yang tidak teratasi
berlanjut saat dewasa dan masa kehamilan. Anemia selama kehamilan menyebabkan
tidak optimalnya pertumbuhan dan perkembangan embrio (Nogueira-de-almeida et al.
2021) yang menimbulkan pertumbuhan janin terhambat (PJT), bayi lahir dengan berat
rendah (BBLR), bayi lahir dengan risiko anemia, menurunkan sistem imun sehingga
mudabh terinfeksi penyakit kronis bahkan stunting (Nguyen et al. 2022), komplikasi hamil
dan risiko perdarahan pada persalinan, sehingga menyebabkan kematian ibu dan anak
(Kemenkes RI 2018). Berdasar data rutin keluarga tahun 2017 sebanyak 27,1% kematian
ibu disebabkan karena pendarahan dan anemia (Wardah 2018). Berbagai dampak negatif
anemia dapat diminimalkan dengan upaya pencegahan anemia melalui pengetahuan
faktor penyebab agar lebih tepat sasaran. Tujuan artikel review ini untuk menganalis
faktor penyebab anemia dan upaya untuk mengatasi anemia pada remaja putri.

. Material dan Metode

Material

Pada penelitian ini menggunakan 66 jurnal berbahasa Indonesia dan berbahasa
Inggris dengan skala jurnal nasional sampai internasional yang dipublikasikan mulai
tahun 2014 sampai 2023. Kata kunci pencarian untuk PCC (Problem, Concept and Context)
untuk masing masing data base antara lain anemia, prevent anemia, prevalence anemia,
education anemia. Jurnal yang dianalisis berkaitan dengan faktor penyebab dan upaya
pencegahan anemia pada remaja putri.
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Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan Mixed Methods Systematic Review
(MMSR). Literatur yang telah dikumpulkan dari search engine google scholar, science direct
dan portal garuda untuk memberikan data kualitatif dan kuantitatif yang akan
digunakan untuk sintesis bukti yang komprehensif. Literatur berupa studi empiris dan
studi teoritis digunakan untuk mengidentifikasi faktor penyebab anemia, klasifikasi
anemia dan upaya pencegahan anemia.

3. Hasil

Faktor Penyebab Anemia

Beragam struktur sel darah merah tercantum pada gambar 1. menunjukkan
bentuk sel darah merah yang normal, bentuk sel darah merah pada anemia makrositik,
anemia mikrositik dan anemia sicle cell. Tabel 1. menunjukkan anemia berdasarkan kadar
hemoglobin. Tabel 2. menunjukkan faktor penyebab anemia berdasarkan jenisnya. Tabel
3. merupakan rangkuman penyebab utama anemia pada remaja putri. Tabel 4.

¢

menunjukkan review upaya pencegahan anemia pada remaja putri.

B
20

87 Literatur Review Penyebab dan Upaya Pencegahan Anemia pada Remaja Putri




Setyaningrum, et.al.,(2023) J. NonComm.Dis. Vol 3(2)

U

Berbagai Macam Bentuk Bentuk Sel Darah Merah. a. bentuk sel darah merah normal biconcaf,
b. anemia makrositik dengan ukuran sel darah merah yang lebih besar dari normal (gambar yang
ditunjuk oleh panah merah), c. anemia mikrositik dengan ukuran lebih kecil dari normal (gambar
ditunjuk oleh panah merah), d. anemia sicle cell bentuk bulat sabit. (sumber gambar (Arif, Muh.
Dirgafa Anugrah, Arifuddin, and Muhammad 2022).

Tabel 1. Anemia Berdasarkan Kadar Hemoglobin

Anemia Ringan Anemia Sedang Anemia Berat
11 8-10 Kurang dari 8

Tabel 2. Faktor Penyebab Anemia Berdasarkan Jenisnya

Jenis Anemia Penyebab
Defisiensi vitamin B12, asam folat, gangguan sintesis protein
Anemia makrositik terdiri dari (Nickens and Knollmann-ritschel 2019)
megaloblastik dan pernisiosa Autoimun sehingga tidak dapat menyerap vitamin B12
(Soleimani 2011)
Anemia Mikrositik Defisiensi besi (Zheng et al. 2023)

Penyakit genetik sehingga bentuk sel darah merah seperti bulan

Anemia Hemoglobinopathies sabit dan thalasemia (Lambrecht, Wilson, and Jones 2019)

Anemia Aplastik Rusaknya sumsum tulang (Obeagu 2023)
Anemia Hemolitik Rusaknya sel darah merah y;(r)lng‘;)elum matang (Alotaibi et al.
Pendarahan akut, anemia akibat penyakit kronis, gangguan
Anemia Normositik sumsum tulang dalam memproduksi sel darah merah, gagal

ginjal (Nurhayatil, Anisa Ayu Lestari 2023)
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Tabel 3. Faktor Penyebab Anemia Pada Remaja Putri

Penyebab Langsung

Penyebab Tidak Langsung

Pola mentruasi (Arifianti and Sudiarti 2023)

Pengetahuan (Nogueira-de-almeida et al.
2021)

Pendarahan karena kecelakaan (Sofia and
Supratiknyo 2018)

Sikap (Nogueira-de-almeida et al. 2021)

Kekurangan zat gizi (Sharif, Das, and Alam 2023)

Kepercayaan diri (Utari, Kostania, and Suroso
2019)

Leukimia (Wisudawati 2022)

Akses sumber informasi (Fira Indriani 2023)

Penyakit kronis (Sharif, Das, and Alam 2023)

Lingkungan sekolah (Arifianti and Sudiarti
2023)

Pola konsumsi pangan (Saputro 2021) (Domili,
Djafar, and Arbie 2021) (Oktavianis, Novi Wulan
Sari, Nurhayati 2023)

Dukungan keluarga (Fira Indriani 2023)

Infeksi Plasmodium, Helminthes, Enteropatogen
(Lambrecht, Wilson, and Jones 2019)

Pola istirahat (Oktavianis, Novi Wulan Sari,
Nurhayati 2023)

Penyakit genetik (Lambrecht, Wilson, and Jones
2019) (Wu et al. 2021)

Higiene dan sanitasi, sarana kesehatan: akses
jamban (Gemechu et al. 2023) (Gupta et al.
2022)

Diet monoton (Triana 2023)

Dukungan teman (Addisu, Tura, and Birhanu
2023)

Perilaku pencegahan anemia (Aisah, Sahar, and
Hastono 2010)

Umur (Zheng et al. 2023)

Konsumsi junk food (Laili 2023)

Status gizi (Arifianti and Sudiarti 2023)

Konsumsi inhibitor zat besi (Arifianti and Sudiarti

2023)

Status sosial ekonomi (Gemechu et al. 2023)

Pendidikan (Gemechu et al. 2023) (Lowe et al.
2021)

Pola penggunaan gadget(Oktavianis, Novi
Woulan Sari, Nurhayati 2023)

Tabel 4. Upaya Pencegahan Anemia

Pencegahan Melalui Asupan

Pendidikan

Perubahan Perilaku

Suplemen makanan yang diperkaya
zat besi (Wang et al. 2009), suplemen

Pendidikan gizi (Kaur,
Agarwal, and Sabharwal

Perubahan perilaku pola
konsumsi makanan (Sharif,

berbasis lipid (Stewart et al. 2020), 2022) Das, and Alam 2023)
Fortifikasi makanan untuk Promosi kesehatan dan Perubahan perilaku untuk
meningkatkan nilai gizi(Kaur, deteksi dini (Wahidin, mencegah penyakit (Ghasemi
Agarwal, and Sabharwal 2022) Agustiya and Putro 2022) et al. 2019)
Pendidikan kesehatan
Diversifikasi makanan (Vora et al. dengan meto de peer Perbaikan sarana higiene dan
education . .
2022) (AhmadizadehFini et al. sanitasi (Agustina et al. 2021)
2015)

Pemberian Tablet Tambah Darah
(Oktavianis, Novi Wulan Sari,
Nurhayati 2023)

Program deteksi dini
(Williams, Appiahene, and
Timmy 2023)

89 Literatur Review Penyebab dan Upaya Pencegahan Anemia pada Remaja Putri



Setyaningrum, et.al.,(2023) J. NonComm.Dis. Vol 3(2)

4.

90

Pembahasan

Sel darah merah yang normal berwarna merah dengan bentuk bikonkaf yaitu
lingkaran yang terlihat pipih pada bagian tengahnya (Dirgafa et al. 2022). Sel darah
merah yang normal mempunyai volume sel darah merah normal antara 80-100 fL
(femmo liter), dengan ukuran luas permukaan 135+15 mm?, diameter 7,8 mm, dan tebal
0,81 mm. Ukuran sel darah merah kurang dari 7 mm diidentifikasi dengan kelainan
anemia mikrositik (Gambar 1c), sedangkan jika ukurannya lebih dari 8 mm dinyatakan
menderita anemia makrositik yang tertera pada Gambar 1b (Zheng et al. 2023). Anemia
yang disebabkan oleh kelainan genetik (Lambrecht, Wilson, and Jones 2019)
mengakibatkan bentuk sel darah merah abnormal seperti bulan sabit yang tertera pada
Gambear 1d.

Deteksi anemia dengan mengukur jumlah sel darah merah dan mengidentifikasi
struktur (bentuk dan ukuran) memerlukan waktu yang relatif lama, sehingga identifikasi
anemia dilakukan dengan mengukur hemoglobin (Syadzila, Suciati, and Utami 2019).
Ukuran hemoglobin normal pada remaja berkisar antara 12-15 gr/dl. Karakteristik
anemia pada remaja diidentifikasi dengan kandungan hemoglobin di bawah 12 gr/dl
(Gupta et al. 2022). Berdasarkan data puskesmas Wilayah Kepanjen, penggolongan
anemia diklasifikasikan menjadi anemia ringan, sedang dan berat (Tabel 1). Anemia
ringan dikategorikan dengan kandungan hemoglobin 11 gr/dl, anemia sedang 8-10 dan
anemia berat dengan kandungan hemoglobin kurang dari 8.

Tabel 2. menunjukkan penyebab anemia ditinjau dari jenis anemia. Berdasarkan
tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebab terbesar dari anemia adalah defisiensi
zat gizi seperti besi dan asam folat. Hal ini diperkuat dengan penelitian (Soleimani 2011),
yang menyatakan bahwa 75% anemia diakibatkan defisiensi zat besi. Besi yang berikatan
dengan protein akan menyusun hemoglobin yang berperan untuk mengangkut oksigen
ke seluruh tubuh (Hain et al. 2023). Zat besi merupakan mikronutrien vital yang
berfungsi dalam berbagai metabolisme seluler, memproduksi energi (El-Nabi et al. 2023),
sintesis enzim, menjaga aktivitas neuron, dan fungsi imun (Cook et al. 2017). Hal inilah
yang menyebakan defisiensi besi menjadi faktor tertinggi anemia. Defisiensi besi dapat
terjadi karena kurang asupan makanan, asupan sudah cukup akan tetapi terjadi
kegagalan metabolisme penyerapan di doudenum dan jejunum, adanya infeksi
mikrooganisme yang menyebabkan terganggunya absorbsi dan peredaran zat besi ke
seluruh tubuh serta kebutuhan akan zat besi yang berlebihan (Nogueira-de-almeida et al.
2021). Penyebab anemia secara langsung pada remaja putri adalah pola makan yang
tidak mencukupi asupan zat besi, menstruasi dan kebutuhan berlebihan karena masa
pubertas. Hal ini terbukti dari penelitian (Domili, Djafar, and Arbie 2021) yang
menyatakan bahwa remaja putri kurang asupan protein dan vitamin C, kurang konsumsi
serat, konsumsi kurang beragam (sumber karobidrat dari nasi dan mie saja),
mengabaikan konsumsi protein hewani yang kaya zat besi.

Pola makan remaja putri seringkali melakukan praktek diet yang buruk, kurang
beragam, kurang seimbang, monoton untuk menjaga berat badan tanpa memperhatikan
asupan yang tepat jenis dan tepat jumlah (Laili 2023). Penyebabnya adalah kurangnya
pengetahuan, mengikuti tren konsumsi pangan “junk food” yang hanya tinggi kalori dan
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garam, tetapi rendah vitamin, rendah serat dan tidak mengandung mikronutrien penting
(Laili 2023). Kondisi sosial ekonomi juga turut mempengaruhi pola konsumsi pangan
(Wisudawati 2022). Anemia secara tidak langsung dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap,
sarana kesehatan, dukungan teman, umur, pendidikan (Nogueira-de-almeida et al. 2021),
pendapatan (Arifianti and Sudiarti 2023). Status sosial ekonomi, ketersedian sarana akan
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan anemia (Widianingtyas
2016). Upaya pencegaan anemia melalui peningkatan pengetahuan melalui edukasi
(Fitriani dan Ridni Husnah 2023).

Defesiensi zat besi yang diikuti dengan defisiensi vitamin A, vitamin B12 juga
memperparah anemia (Lambrecht, Wilson, and Jones 2019). Infeksi patogen seperti
Plasmodium yang menyebabkan penyakit malaria, Helmintes yang menyebabkan cacingan
dan berbagai enteropatogen menyebabkan anemia karena terhambatnya asupan zat gizi
(Lambrecht, Wilson, and Jones 2019). Upaya pencegahan anemia melalui infeksi
mikroorganisme patogen melalui perbaikan sarana dan prasarana higiene sanitasi serta
pendidikan kesehatan untuk meningkatkan perilaku higiene dan sanitasi. Selain itu
diperlukan upaya pengobatan penyakit penyerta dalam mencegah anemia pada remaja
putri. Upaya perbaikan pola makan dalam mencegah anemia melalui suplementasi
makanan.

Suplemen makanan yang diperkaya vitamin dan mineral merupakan langkah
pencegahan anemia (Wang et al. 2009). Konsumsi sumber folat dari sayuran daun hijau,
buah jeruk, dan protein hewani. Asam folat dimetabolisme menjadi asam tetrafolic yang
digunakan untuk sintesis asam nukleat (Nickens and Knollmann-ritschel 2019). Sumber
zat besi dapat diperoleh dari daging yang merupakan zat besi kompleks yang diserap
duodenum dan jejunum. Besi akan disimpan di hati dalam bentuk feitrin (Nickens and
Knollmann-ritschel 2019). Program suplementasi, fortifikasi dan diversifikasi merupakan
upaya pencegahan anemia (Wessells et al. 2021) dengan LNS (Low Nutrient Suplement)
dengan meningkatkan protein dan asam lemak esensial. Strategi fortifikasi makanan
merupakan upaya membawa nutrisi yang diperlukan untuk mencegah anemia. Heme iron
merupakan makanan yang mudah diserap menyebrangi sel transpotasi pembuluh darah.
Non-heme iron yang bersumber dari buah seperti jeruk, jambu yang kaya asam askorbat,
asam malat membantu meningkatkan penyerapan zat besi. Inhibitor besi merupakan
makanan yang kaya polifenol, seperti anggur merah, teh, coklat dan kopi (Kaur,
Agarwal, and Sabharwal 2022). Suplementasi makanan yang kaya besi, asam folat,
vitamin B12, vitamin B6, vitamin C dan protein (Soleimani 2011).

Upaya pencegahan anemia yang telah dilakukan pemerintah antara lain edukasi
gizi seimbang, fortifikasi pangan, pemberian obat cacing, pencegahan dan pengobatan
penyakit penyerta, dan pemberian suplementasi zat besi dan folat melalui tablet tambah
darah (TTD) (Kemenkes RI 2018). Suplementasi, fortifikasi dan diversifikasi pangan telah
mampu menurunkan prevalensi anemia (Kaur, Agarwal, and Sabharwal 2022),(Stewart et
al. 2020). Penelitian yang dilakukan para peneliti menunjukkan hubungan yang
signifikan antara upaya-upaya tersebut dalam menurunkan kejadian anemia, akan tetapi
secara nasional kejadian anemia masih cukup tinggi. WHO merekomendasikan
suplementasi zat besi dan asam folat sebagai strategi untuk mencegah anemia pada
remaja (Kementerian Kesehatan RI 2018). Pelaksanaan program pemberian TTD kepada
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remaja belum berjalan dengan baik, karena tingkat kepatuhannya tergolong rendah.
Hal ini dibuktikan dari hasil Riskesdas 2018, tingkat kepatuhan konsumsi TTD sekitar
32%, sedangkan 68% tidak mematuhi konsumsi TTD. Penyebab ketidakpatuhan remaja
putri dalam mengkonsumsi TTD seperti lupa 20%, tidak berminat 22%, tidak perlu 21,6%
(Riskesdas 2018). Berdasarkan hal tersebut perlu upaya untuk meningkatkan kepatuhan,
salah satunya melalui pendidikan kesehatan berbasis peer education dengan
memberdayakan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).

Peer education adalah salah satu strategi pendidikan secara individual untuk
memberikan informasi dan pelatihan kesehatan berbasis teman sebaya (Siddiqui et al.
2020). Teman sebaya memiliki peran terpenting dalam mempengaruhi perilaku
(Handayani et al. 2020) dan terbukti efektif karena berasal dari kelompok sosial yang
sama (Madmoli, Khodadadi, and Ahmadi 2019). Peer education merupakan strategi paling
efektif dalam mengubah perilaku melalui transfer pengetahuan (Ghasemi et al. 2019).
Peer education juga efektif menguragi kecemasan dan meningkatkan perilaku merawat
diri sendiri, sehingga mampu meningkatkan upaya pencegahan penyakit (Madmoli,
Khodadadi, and Ahmadi 2019). Berdasarkan hasil penelitian Susanto dan Aman di SMP
Negeri 25 Purworejo menunjukan teman sebaya memberikan pengaruh sebesar 70,04 %
terhadap karakter siswa. Berdasarkan hal tersebut teman sebaya mendominasi dalam
penentuan sikap dan perilaku remaja. Model pendidikan kesehatan dengan peer education
berkembang mulai diskusi, sharing dan edukasi (Astuti and Suryani 2020). Peran Unit
Kesehatan Siswa (UKS) penting dalam pencegahan anemia di sekolah. Hal ini tercermin
dari hasil Riskesdas 2018, yang menyatakan bahwa remaja putri usia 12 -15 tahun yang
memperoleh TTD dari UKS sebanyak 89,58%. UKS selaku distributor TTD perlu
dioptimalkan lagi peranannya dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
mencegah anemia termasuk kepatuhan konsumsi TTD. Pendidikan kesehatan akan lebih
efektif jika dilakukan secara kolaborasi antara puskesmas dan sekolah (Arifianti and
Sudiarti 2023).

Peer education telah terbukti meningkatkan perilaku dan kadar hemoglobin pada
remaja MTS Islamiyah Medan (Surjantinil and Saragih2 2019). Peer education juga
meningkatkan pengetahuan untuk pencegahan kanker di Lampung (Yuliana and
Hervidea 2020). Selain itu peer grup sharing terbukti mampu meningkatkan perilaku
penatalaksanaan anemia pada remaja (Sofia and Supratiknyo 2018). Peer education juga
terbukti efektif meningkatkan pengetahuan (Utari, Kostania, and Suroso 2019), sikap
remaja di Klaten (Utari, Kostania, and Suroso 2019) dan perilaku pada remaja di India
(Siddiqui et al. 2020), di Persia dan Inggris (Madmoli, Khodadadi, and Ahmadi 2019).
Peer education terbukti mampu meningkatkan pengetahuan kesehatan dan mengubah
perilaku lebih sehat (AhmadizadehFini et al. 2015), (Hendra, Alfah, and Pedani 2022). Hal
ini dikarenakan peer education mampu membantu siswa yang kesulitan, memberi manfaat
dengan menciptakan team work dan kolaborasi (Berlinski, Busso, and Giannola 2023).
Pendidikan gizi dengan model klub bebas terbukti mampu meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku konsumsi zat besi dan kadar hemoglobin remaja di Lampung
(Zuraida et al. 2022). Pendidikan gizi dan anemia selama 1 bulan efektif meningkatkan
pengetahuan (Wisudawati 2022) dan sikap lebih baik (Putra, Supadi, and Wijaningsih
2019). Perubahan perilaku konsumsi makanan yang kaya zat besi, asam folat dan protein
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(Nguyen et al. 2022) diperlukan suatu komunikasi interpersonal. Pendidikan kesehatan
berasosiasi dengan anemia (Obeagu 2023), yang menyatakan bahwa ketiadaan
pendidikan maka tingkat anemia semakin tinggi.

. Kesimpulan

Faktor penyebab anemia antara lain infeksi penyakit, pendarahan dan defisiensi
zat gizi. Faktor yang penyebab yang terbesar pada remaja putri adalah defisiensi zat gizi.
Anemia defisiensi besi disebabkan faktor langsung dan tidak langsung. Faktor lansung
antara lain perilaku, pola makan, pola istirahat. Faktor tidak langsung antara lain
pengetahuan, usia, sosio ekonomi, ketersedian sarana kesehatan, dan sikap. Upaya
pencegahan meliputi fortifikasi, suplementasi, pendidikan kesehatan. Efektifitas
pendidikan kesehatan dengan berbagai metode dan media dalam mencegah anemia
menjadi prospek dapat diuji dalam penelitian yang akan datang.
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